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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pelestarian seni dan budaya lokal melalui
pengembangan Kampung Seni Terpadu di Desa Sekarbanyu. Pada penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data ini menggunakan model Miles, Huberman,
dan Saldana (2014) melalui empat tahap yakni pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi Teknik. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Kampung Seni Terpadu di
Desa Sekarbanyu dengan pendekatan terstruktur dan melibatkan masyarakat lokal secara aktif
memberikan dampak signifikan pada pelestarian seni dan budaya lokal. Implementasi strategi
pelestarian ini, termasuk pelatihan rutin, pembuatan event budaya, dan kolaborasi antara berbagai
elemen komunitas, terbukti meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan seni dan
budaya.

Kata kunci: Jaranan, Bantengan, Seni dan Budaya
Abstract

This research aims to describe the strategies for preserving local arts and culture through the
development of the Integrated Arts Village in Sekarbanyu Village. The research employs a
gualitative method with a case study approach. Data collection techniques include observation,
interviews, and documentation. Data analysis uses the Miles, Huberman, and Saldana (2014)
model, involving four stages: data collection, data condensation, data presentation, and conclusion
drawing/verification. Data validity is ensured through source and technique triangulation. The data
collection instrument in this study is the researcher themselves. The results of this research
indicate that the development of the Integrated Arts Village in Sekarbanyu Village, with a structured
approach and active involvement of the local community, has a significant impact on the
preservation of local arts and culture. The implementation of preservation strategies, including
regular training, cultural events, and collaboration among various community elements, has proven
to enhance community engagement in arts and cultural activities.

Keywords : Jaranan, Bantengan, Arts and Culture

PENDAHULUAN

Desa Sekarbanyu merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Sumbermanijing
Wetan, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Desa Sekarbanyu terbagi menjadi tiga dusun yaitu dusun
Krajan, dusun Tamanasri dan dusun Balesuko dengan luas wilayah sekitar 1 008,00 Ha atau
sekitar 3,89% dari luas Kecamatan Sumbermanjing Wetan (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Malang, 2020). Dusun Krajan memiliki 5 Rt dan 1 RW, dusun Tamanasri memiliki 4 RT dan 1 RW,
sedangkan dusun Balesuko memiliki 4 RT dan 1 RW. Desa Sekarbanyu yang terletak di
pegunungan membuat masyarakat Desa Sekarbanyu mayoritas bermata pencaharian petani kopi,
tebu, dan cengkeh.
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Meskipun banyak kelompok seni yang aktif di Desa Sekarbanyu, tantangan mendasar
terletak pada kurangnya pengembangan dan pemanfaatan potensi seni secara maksimal.
Keanekaragaman seni tradisional seharusnya menjadi kekayaan yang dapat menginspirasi
pertumbuhan dan perkembangan seni di tingkat lokal, namun kurangnya koordinasi antar-
kelompok seni dan infrastruktur seni yang kurang memadai menghambat potensi tersebut.

Untuk mengatasi tantangan ini, tim mengusulkan pendekatan Kampung Seni Terpadu
(KST). KST akan menjadi platform yang mendukung kerja sama antar-kelompok seni,
meningkatkan akses terhadap pelatihan seni, dan membangun infrastruktur seni yang inklusif.
Melalui KST, tujuan tim adalah memaksimalkan potensi Sumber Daya Manusia dalam pelestarian
seni dan budaya, meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui pengembangan seni
dan budaya, serta mengembangkan seni dan budaya secara berkelanjutan di Desa Sekarbanyu.

Diharapkan bahwa dengan adanya KST, Desa Sekarbanyu dapat mengatasi kendala yang
dihadapi dalam pengembangan seni dan budaya, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat melalui potensi seni yang ada.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana di
dalamnya membahas tentang strategi pelestarian seni dan budaya lokal melalui pengembangan
Kampung Seni Terpadu di Desa Sekarbanyu. Penelitian dilakukan secara terus menerus guna
mendapatkan data yang mendalam hingga data bersifat jenuh. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dan wawancara dilakukan pada anggota masyarakat dan pengelola Kampung
Seni Terpadu di Desa Sekarbanyu, yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini.
Wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara semi-terstruktur, dengan pertanyaan dari
informal hingga formal serta mengikuti pedoman wawancara untuk menjaga batasan yang telah
ditetapkan. Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling.
Analisis data dilakukan dengan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) melalui empat tahap:
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Teknik
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dengan
dokumentasi berupa foto atau gambar sebagai pelengkap dan data tambahan.

Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan data adalah peneliti sendiri, dengan
karakteristik penelitian kualitatif studi kasus, peneliti harus terlibat secara langsung dalam kegiatan
pengamatan lapangan, pengumpulan data, analisis data, hingga proses penarikan kesimpulan.
Dalam pelaksanaannya, peneliti sebagai instrumen kunci tetap menggunakan beberapa alat bantu
seperti kamera, panduan wawancara, serta pedoman observasi. Berikut kisi — kisi pedoman
wawancara yang akan digunakan:

Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
Variabel Sub-Variabel Indikator
Pengembang  Infrastruktu e Ketersediaan ruang dan fasilitas seni
an Kampung dan fasilitas o Kualitas dan kondisi fasilitas seni
Seni Terpadu  seni e Dukungan infrastruktur untuk kegiatan seni (aksesibilitas,
peralatan).
Keterlibatan e Partisipasi masyarakat dalam kegiatan seni
masyarakat o Kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang seni dan
budaya lokal
e Upaya masyarakat dalam menjaga dan melestarikan seni
dan budaya
Program dan_ e Jenis program dan kegiatan seni yang diadakan
kegiatan seni o  Frekuensi dan keberagaman kegiatan seni
e Dampak kegiatan seni terhadap masyarakat dan
pengembangan budaya
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Pendanaan Sumber pendanaan untuk pengembangan seni
dan dukungan o pukungan dari pemerintah, lembaga, dan sponsor.

e Pengelolaan dana dan penggunaan anggaran untuk
kegiatan seni

Strategi e Strategi yang diterapkan untuk melestarikan seni dan
pelestarian budaya lokal

seni dan e Kerjasama dengan organisasi atau lembaga lain dalam
budaya pelestarian budaya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Sekarbanyu terdapat beberapa penggerak
seni dari berbagai bidang, termasuk karawitan, jaranan, dan bantengan. Penggerak seni ini telah
berperan aktif dalam upaya pelestarian seni dan budaya lokal, meskipun masing-masing bidang
memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda. Misalnya, karawitan, dengan tradisi musik
gamelannya, memiliki komunitas yang cukup kuat namun masih menghadapi kendala dalam
regenerasi pelaku seni muda. Di sisi lain, seni jaranan dan bantengan, yang lebih bersifat
performatif dan atraktif, lebih mudah menarik minat generasi muda, tetapi masih membutuhkan
dukungan lebih lanjut dalam hal pembinaan dan fasilitas.

Warga menyampaikan bahwa saat ini sudah tersedia ruang seni berupa sanggar yang
disediakan oleh tim PPK Ormawa UKM Pramuka UM bekerja sama dengan pihak desa. Sanggar
ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat berkumpul dan berlatih, yang sangat membantu
dalam menjaga dan melestarikan seni tradisional desa. Terkait fasilitas seni, masyarakat mengakui
bahwa peralatan yang tersedia sebagian besar masih berupa peralatan lama yang telah digunakan
secara turun-temurun. Namun, mereka merasa terbantu dengan adanya tambahan peralatan seni
terbaru yang juga disediakan oleh tim PPK Ormawa UKM Pramuka UM. Bantuan ini dirasakan
sangat mendukung kegiatan seni yang ada, baik dalam hal peningkatan kualitas latihan maupun
performa seni.

Kualitas dan kondisi seni di desa ini dinilai tetap terjaga dengan baik, berkat keberadaan
komunitas-komunitas seni yang masih aktif. Dalam bidang karawitan, jaranan, dan bantengan,
masih terdapat penerus budaya yang siap melanjutkan tradisi, sehingga keberlanjutan seni
tersebut bisa tetap dijaga. Meskipun infrastruktur pendukung masih terbatas, semangat dan
dedikasi komunitas-komunitas seni ini tetap kuat dalam melestarikan warisan budaya.

Setiap komunitas seni di desa Sekarbanyu ini, seperti komunitas karawitan, jaranan, dan
bantengan, memiliki program pelatihan yang berlangsung secara mingguan dan bulanan. Program
ini tidak hanya bertujuan untuk melatih keterampilan seni para anggotanya, tetapi juga untuk
memperkuat ikatan sosial antar anggota komunitas. Salah satu acara besar yang menjadi puncak
dari aktivitas seni di desa ini adalah "Gebyar Seni." Acara ini merupakan sebuah pertunjukan
kolaboratif yang mempertemukan semua komunitas seni, termasuk karawitan, jaranan, dan
bantengan. "Gebyar Seni" diselenggarakan di desa Sekarbanyu dan menjadi ajang untuk
menampilkan hasil latihan serta kreativitas dari masing-masing komunitas. Pertunjukan ini tidak
hanya menarik perhatian warga desa, tetapi juga menjadi momen penting dalam memperkuat
identitas budaya lokal dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya melestarikan seni tradisional.

Setiap komunitas seni di Sekarbanyu memiliki kas sendiri yang dikelola secara mandiri oleh
anggota komunitas. Dana ini disiapkan untuk mendukung berbagai kegiatan seni, terutama ketika
ada kebutuhan mendesak atau even yang memerlukan biaya tambahan. Pengelolaan kas ini
memastikan bahwa komunitas dapat terus beroperasi dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
tanpa tergantung sepenuhnya pada sumber dana eksternal. Selain itu, dukungan dari pemerintah
juga menjadi aspek penting dalam pengembangan seni di desa ini. Melalui kerjasama dengan tim
PPK Ormawa UKM Pramuka UM dalam program Kampung Seni Terpadu (KST), pemerintah telah
menyediakan sanggar seni sebagai ruang untuk berlatih dan berkarya. Tidak hanya itu, tim PPK
Ormawa UKM Pramuka UM juga memberikan bantuan dana yang digunakan untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan seni di desa ini. Kombinasi antara pengelolaan kas komunitas dan
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dukungan pemerintah telah memungkinkan berbagai kegiatan seni berjalan lancar dan
berkelanjutan.

Untuk melestarikan seni dan budaya lokal, masyarakat di desa Sekarbanyu menerapkan
strategi dengan rutin mengadakan latihan bagi komunitas seni yang ada. Selain itu, mereka juga
aktif mengadakan even-even pertunjukan budaya. Langkah ini dinilai efektif untuk menjaga
keberlangsungan tradisi seni, sekaligus memperkenalkannya kepada generasi muda dan
masyarakat luas. Dalam upaya pelestarian ini, masyarakat juga menjalin kerjasama dengan
Universitas Negeri Malang melalui tim PPK Ormawa UKM Pramuka UM. Kerjasama ini sangat
penting dalam mendukung kelancaran program-program pelestarian budaya yang diadakan di
desa Sekarbanyu. Dengan dukungan dari universitas, program-program ini dapat berjalan dengan
lebih terstruktur dan mendapatkan perhatian lebih dari berbagai pihak.

Pembahasan

Menurut Edward T. Hall (1976), budaya merupakan pola kompleks dari tradisi, adat
istiadat, dan kebiasaan yang berkembang di suatu komunitas dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam pelestarian budaya,
seperti yang terlihat dalam pengembangan Kampung Seni Terpadu di Desa Sekarbanyu,
merupakan langkah yang krusial dalam menjaga kesinambungan budaya. Hall menekankan
bahwa budaya tidak hanya hidup melalui artefak dan ritual, tetapi juga melalui praktik sosial dan
interaksi antaranggota komunitas yang memelihara dan mengembangkan budaya tersebut.

Selain itu, Clifford Geertz (1973), seorang antropolog yang terkenal dengan konsep budaya
sebagai "webs of significance" yang ditenun oleh manusia, menyatakan bahwa setiap tindakan
budaya memiliki makna yang dalam dan penting bagi identitas komunitas. Dalam konteks ini,
penggerak seni seperti karawitan, jaranan, dan bantengan di Desa Sekarbanyu tidak hanya
melakukan kegiatan seni semata, tetapi juga menjaga dan menenun kembali jaring-jaring makna
budaya yang penting bagi identitas lokal. Geertz menekankan pentingnya pemahaman dan
interpretasi budaya dalam menjaga keaslian dan keberlanjutannya.

Pierre Bourdieu (1984) juga memberikan kontribusi penting melalui konsep "cultural capital"
yang mengacu pada aset budaya seperti pengetahuan, keterampilan, dan pendidikan yang dimiliki
oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, penggerak seni di Desa Sekarbanyu dapat
dianggap sebagai penjaga dan penyebar modal budaya ini. Namun, tanpa adanya wadah
permanen yang menaungi kegiatan mereka, modal budaya tersebut berisiko kurang dimanfaatkan
secara maksimal dan bahkan bisa hilang seiring waktu. Bourdieu juga menyoroti pentingnya
struktur dan institusi yang mendukung untuk mengoptimalkan potensi modal budaya tersebut
dalam masyarakat.

Lebih lanjut, Jurgen Habermas (1984) dengan teori komunikatifnya menyatakan bahwa
ruang publik yang baik adalah tempat di mana terjadi diskusi dan interaksi yang memungkinkan
masyarakat untuk membangun konsensus bersama. Dalam hal ini, wadah permanen yang
diusulkan dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai ruang publik yang memungkinkan penggerak
seni dari berbagai bidang untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan bersama-sama memajukan seni
dan budaya lokal. Habermas menggarisbawahi pentingnya struktur yang mendukung dialog dan
kolaborasi dalam menjaga dan mengembangkan budaya.

Dalam konteks pelestarian seni dan budaya lokal di Desa Sekarbanyu, pentingnya wadah
dan kesatuan yang diwujudkan melalui program Kampung Seni Terpadu dapat dilihat sebagai
strategi kunci untuk mencapai keberlanjutan. Wadah ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat
kegiatan seni, tetapi juga sebagai tempat berkumpulnya berbagai elemen komunitas, termasuk
mahasiswa, penggerak seni lokal, dan pihak perguruan tinggi. Kesatuan ini mencerminkan
pendekatan kolaboratif yang terstruktur dalam pelestarian budaya, di mana setiap elemen memiliki
peran dan kontribusi yang saling melengkapi.

Keterlibatan mahasiswa sebagai penggerak utama dalam program ini menunjukkan
implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Dengan adanya wadah yang jelas dan terorganisir, mahasiswa
dapat menerapkan pengetahuan akademis mereka dalam konteks nyata, sekaligus belajar dari
praktik budaya lokal yang dihidupkan oleh penggerak seni di masyarakat. Program ini tidak hanya
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memperkaya pengalaman belajar mahasiswa tetapi juga memberikan dampak nyata bagi
pelestarian budaya, sesuai dengan tujuan pengabdian masyarakat dalam Tri Dharma.

Penggerak seni yang sudah ada di masyarakat, seperti para pelaku karawitan, jaranan,
dan bantengan, membawa keahlian dan pengalaman yang sangat penting dalam pelestarian
budaya. Dalam wadah Kampung Seni Terpadu, mereka berperan sebagai mentor dan sumber
inspirasi bagi mahasiswa. Kolaborasi ini memperkuat strategi pelestarian seni karena
menggabungkan teori akademis dengan praktik nyata yang telah teruji oleh waktu. Dengan
demikian, kesatuan yang diwujudkan dalam program ini bukan hanya tentang menyatukan sumber
daya, tetapi juga tentang mengintegrasikan berbagai bentuk pengetahuan dan keterampilan untuk
mencapai tujuan bersama.

Selain itu, peran perguruan tinggi sebagai fasilitator dan pendukung dalam program ini
memperkuat relevansi Tri Dharma dalam konteks sosial budaya. Dengan memberikan dukungan
akademis, logistik, dan moral, perguruan tinggi memastikan bahwa pelestarian budaya lokal
mendapat fondasi yang kuat dan berkelanjutan. Wadah Kampung Seni Terpadu dengan demikian
menjadi simbol dari sinergi antara pendidikan, masyarakat, dan budaya, di mana pelestarian seni
tidak hanya dilihat sebagai kewajiban lokal, tetapi juga sebagai tanggung jawab bersama yang
melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk institusi pendidikan tinggi.

Dengan adanya wadah ini, program Kampung Seni Terpadu berhasil mengintegrasikan
berbagai elemen masyarakat dalam satu tujuan bersama, yaitu pelestarian dan pengembangan
seni dan budaya lokal di Desa Sekarbanyu. Kesatuan ini menciptakan lingkungan yang
mendukung kolaborasi, inovasi, dan keberlanjutan, menjadikan program ini sebagai model yang
efektif dalam pelestarian budaya yang berbasis komunitas.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Kampung Seni Terpadu di Desa
Sekarbanyu merupakan strategi yang efektif dalam pelestarian seni dan budaya lokal. Melalui
keterlibatan aktif mahasiswa sebagai penggerak utama, didukung oleh penggerak seni lokal serta
institusi pendidikan tinggi yang menerapkan Tri Dharma Perguruan Tinggi, program ini berhasil
menciptakan wadah yang mengintegrasikan berbagai elemen komunitas dalam satu tujuan
bersama.

Wadah Kampung Seni Terpadu memainkan peran krusial dalam menyediakan platform
yang terstruktur untuk kolaborasi, pelatihan, dan penyelenggaraan kegiatan seni, yang selama ini
belum tersedia secara permanen. Ketiadaan wadah yang tetap sebelumnya menyebabkan
penggerak seni di desa ini bergerak secara terpisah, sehingga potensi mereka tidak teroptimalkan.
Dengan adanya wadah ini, kolaborasi antara penggerak seni, mahasiswa, dan perguruan tinggi
dapat berjalan lebih efektif, memungkinkan pertukaran pengetahuan dan keterampilan yang
berkelanjutan.

Kesatuan yang diwujudkan dalam program ini juga mencerminkan pentingnya integrasi
antara teori akademis dan praktik budaya dalam menjaga keberlanjutan seni dan budaya lokal.
Pandangan para ahli seperti Pierre Bourdieu, Anthony Giddens, Jurgen Habermas, dan Etienne
Wenger memperkuat argumen bahwa struktur yang mendukung dan ruang untuk interaksi sosial
yang terorganisir adalah kunci dalam pelestarian budaya. Kampung Seni Terpadu, sebagai wadah
yang menggabungkan berbagai modal budaya, sosial, dan pendidikan, berhasil menciptakan
ekosistem yang mendukung keberlanjutan seni dan budaya di Desa Sekarbanyu, sekaligus
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan budaya.

Dengan demikian, Kampung Seni Terpadu tidak hanya berfungsi sebagai pusat kegiatan
seni, tetapi juga sebagai model pelestarian budaya yang berbasis komunitas dan kolaborasi lintas
sektor, yang dapat direplikasi di daerah lain yang memiliki tantangan serupa dalam pelestarian
seni dan budaya lokal.
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